
 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual pada 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD Negeri 01 Kibang Tri Jaya, Kecamatan Lambu Kibang. 

 

Selain itu pendekatan kontekstual juga dapat mengurangi verbalisme pada diri 

peserta didik. Ketika di kelas siswa menghadapi suatu masalah matematika 

siswa dapat menghubungkan masalah tersebut dengan kehidupan mereka di 

lingkungan sekitar. Dengan demikian siswa dapat memanipulasi secara 

langsung benda konkret untuk menemukan pemecahannya. Dengan demikian 

siswa akan membangun dan menemukan sendiri pengetahuannya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka dikemukakan saran-saran berikut. 

1. Disarankan khususnya kepada guru kelas V SD untuk mencoba 

menerapkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual khususnya pada 

pembelajaran matematika 

2. Disarankan kepada peneliti lain untuk mengembangkan pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual pada kelas lainnya. 
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